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MOTTO

“NValar tidak dapat berkembang
tanpa ajavan yang bevdasavkan viwayat,
seperti juga ajaran yang berdasarkan viwayat
tidak dapat bevkembang tappa palar.

Jeatang siapa mendorong untuk menerima kepatuban membuta
(taqlid) kepada ajavan yang dibevikan dan secava mutlak
mengesampingkan palar adalah orang yang tidak mengerti:
barvang siapa puas havya dengan nalar
dan mengesampingkan penceraban darvi al-Qur'an dan Sunval

adalab kovhan ilusi”

(AL-Ghazali, Jhya Zflum ad-LOyin, tilid JJJ, hlm. 16)



PERSEMBAHAN

Karya sederhana ini RupersembahiRan Repada:
Ayahanda dan ibunda

“Pevjuanganmu adalah amanah bagiku dap ini adalah
sebagiap davi do'a-do'a panjangmu’.
Serayn ku memohon kepada-YNu, Va Qabb...,
thamilah aku untak selalu mepsyukari pikmat-YHu
yong telah Kngkau bevikan kepadaku dan kepada ibu bapakku
dan supaya aku selalu dapat berbuat amal saleh yang Engkau vidhai:
bevilah vabmat kepadaku dengan memberi kebaikan kepada kedua orvang tunku;
masukkanloh kami devgan vabmat-YVu ke dalam golongan

hamba-hamba-YHuyang saleh’.

Adik-adiRku tercinta
(Ichsanuddin, Kunti Jazimatul ‘Izza, Muhammad Yasin ar-Rafi’ie, Zidna Nurus Sakinah)

yoang selalu memberviku semangat dan inspivasi dalam mepempa divi, semoga
kebahaginan

dap kesejahterann selalu mepyertai langkab kita.

Almamater tercinta
Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Semoga engkau selalu menjadi kampus kebanggann umat Jslam | Jndovesia.

Jama’ah Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya
‘aby SAvta maqshadi wa vidlaka mathlubi”

Semoga Allah selalu menjaga dan melindungi serta memberi kekuatan

pada setiap jengkal petjuangan mepcapai kervidlaan-_/Vya.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22

Januari 1988, Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan tunggal

tidak dilambangkan

be

te

es titik atas

je

ha titik di bawah

ka dan ha

de

zet titik di atas

cr

zet

€S
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es dan ye
Sad es titik di bawah
ﬂ de titik di bawah
- te titik di bawah
za' zet titik di bawah
koma terbalik (di atas)
il .
Fa' ef
Qaf qi
-
Lam el
Mim em
'
Waw we
- -
apostrof

ye
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I1. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

-

C).-.'ﬁ*-‘*“ ditulis muta‘aqqidin

w

Bac ditulis ‘iddah
II1. Ta' marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan, ditulis h:

A ditulis hibah
B ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A dens ditulis ni'matullah
bl B8y  diulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek
____(fathah) ditulis a contoh Q= ditulis daraba
___ (kasrah) ditulis i contoh a£—°' ditulis 7ahima

" (dammabh) ditulis u contoh S ditulis Autiba

V. Vokal panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

dals ditulis Jjahilivyah
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2. fathah + alif maqsir, ditulis a (garis di atas)
' same ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
D ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)
o 8 ditulis furad
VI. Vokal rangkap
1. fathah + ya mati, ditulis ai
35-'\.-.'-.' ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
J 58 ditulis qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

Qi) ditulis a'antum
Gac ditulis u'iddat
\23 LW u—d ditulis la'in syakartum

VIII. Kata sandang alif + 1am

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oAl ditulis al-Qur'an
sl ditulis al-Qiyas
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2. Bila diikuti huruf syamsiyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
el ditulis asy-syams
¢ Ladll ditulis as-sama’

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
U Al S 5 ditulis zawi al-furid
audl dal ditulis ahl as-sunnah



KATA PENGANTAR

Lllee | Ol (e g Ll g i (pe 40 J 920 g 0 yanlud g Almnd g odand dlt daaldl ()
Al gaad Jliay (e g Al JaaaDd Al agn (1 g

Segala puji bagi Allah seru sekalian alam, dan semoga shalawat serta
salam tetap tercurahkan kepada Baginda Rasulullah SAW., keluarga, sahabat serta
para pengikutnya hingga akhir zaman dengan syafa’atnya.

Puji syukur atas rahmat Allah yang maha pengasih dan penyayang,
penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Namun demikian patut disadari bahwa
merupakan suatu hal yang sulit bagi penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini
tanpa bantuan dari berbagai pihak yang senantiasa tulus membantu penyelesaian
skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. M. Amin Abdullah, MA., selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Ibu Dr. Hj. Sekar Ayu Aryani, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Drs. H. Muhammad Yusuf, M.Si., selaku Pembimbing yang banyak
memberikan saran, arahan, masukan dan kritik serta motivasi kepada penulis
sehingga karya sederhana ini dapat terselesaikan.

4. Bapak Prof. Dr. Suryadi, M.Ag. dan Bapak Dr. Ahmad Baidhowi, M.Si,
selaku Ketua dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Wa bil khusus ayahanda K. Moh. Suwito dan Ibunda Suparmi, yang banyak
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ABSTRAK

Salah satu tarekat yang berkembang di Indonesia yang banyak menuai pro
dan kontra adalah Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya. Bagi sebagian
kalangan tarekat tersebut dianggap menyalahi ‘tradisi’ Islam. Hal ini merupakan
suatu kewajaran sebab Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya dalam memahami
doktrin Islam yang terkandung dalam teks-teks keagamaan secara umum dan
khususnya aturan-aturan pokok seputar ‘wilayah dalam’ dari ajaran-gjaran Islam
tersebut menggunakan pendekatan ‘tidak lazim’' yang sama sekali baru dan
berbeda dari pemahaman dogmatis yang selamaini berlaku.

Adanya perbedaan penafsiran atas al-Qur’ an dan al-Hadits mengakibatkan
perpecahan umat muslim yang tak jarang dibarengi dengan klaim pengkafiran
(takfir), padahal seorang muslim hendaknya mampu menganalisa berbagai
problematika umat dengan pikiran jernih dan tetap berpegang teguh pada
kandungan a-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW dan mengedepankan sikap
persaudaraan (ukhuwah Islamiyah). Untuk mencapai hal tersebut diperlukan
berbagai pendekatan dari dari banyak disiplin keilmuan. Berkenaan dengan
penelitian ini, penulis mencoba menggunakan seperangkat metodologi yang
dikemukakan oleh Clifford Geertz, yakni teori tafsir budaya simbolik dengan
pendekatan antropologi budaya. Menurut Geertz penafsiran kebudayaan pada
dasarnya merupakan penafsiran terhadap makna-makna simbol. Untuk memahami
simbol-simbol, maka perlu menangkap makna-makna yang memerlukan sebuah
interpretasi.

Walhasil, penelitian ini menemukan adanya fenomena keagamaan yang
sarat dengan khazanah tasawuf (tarekat) yang turun temurun dari generas ke
generasi, yang mana khazanah tersebut tetap berpegang teguh pada al-Qur’an dan
a-Hadits. Namun yang lebih menarik adalah pemahaman tasawuf yang
terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadits tersebut melalui pendekatan teknologi
modern dan ilmu eksakta, selain itu diperoleh pemahaman konsep-konsep dalam
tasawuf yang inovatif, sebab pada kenyataanya selama ini tasawuf hanya
dipahami secara dogmatis, sehingga terkesan tasawuf menghambat kemajuan dan

anti modernisasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an bagi umat Islam diyakini sebagai firman Allah SWT yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril.!
Kitab suci ini telah digunakan oleh mereka sebagai sumber petunjuk dan pedoman
hidup (manhajul hayat).? Hal ini dapat dilihat dalam berbagai kebaktian-kebaktian
publik dan pribadi kaum muslimin, serta dilantunkan dalam berbagai acara resmi dan
keluarga. Di samping itu umat Islam meyakini bahwa melakukan pembacaan
terhadap al-Qur’ an dipandang sebagai tindakan kesalehan dan pelaksanaan gjarannya
merupakan kewajiban bagi setiap muslim.?

Fenomena masyarakat muslim dalam memperlakukan al-Qur’an sebagai
kitab sucinya terlihat dalam berbagai apresias yang mereka lakukan. Salah satu

contohnya adalah mengapresiaskan a-Qur'an sebagai seni bacaan a-Qur’ an,

! Secara definitif al-Qur'an merupakan firman Allah SWT. sebagai mujizat yang diturunkan
(diwahyukan) kepada Muhammad SAW. melalui malaikat Jibril yang ditulis dalam mushaf yang
disampaikan secara mutawatir dan dimulai dengan surat a/-fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas,
dan dinilai ibadah bagi orang yang membacanya (a/-mutaabbadu bi tilawatihi). Lihat Muhammad Ali
as-Sabuni, at-Tibyan fi ‘Ulum al-Quran (Jakarta: Dinamika Berkah Utama, 1985), him. 8. Bandingkan
juga dengan Manna' Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Quran (Madinah: Mansyurat al-'Asr al-
Hadis, 1973), him. 9.

2 M.H. Thabathabali, Menyingkap Rahasia al-Qur'an, terj. Malik Madani dan Hamim Ilyas
(Bandung: Mizan, 1994), him. 27-29.

3 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-Qur'an (Y ogyakarta: FkBA, 2001), him. 1.



sebagaimana yang terlihat dalam momen Musabagah Tilawatil Qur'an (MTQ).*
Demikian juga terlihat mereka yang mengapresiasikan al-Qur'an melalui seni
kaligrafi. Selain itu, masih banyak apresiasi yang bisa dilihat dikalangan masyarakat
muslim dalam memperlakukan al-Qur’ an.

Masyarakat muslim meyakini bahwa membaca al-Qur’an merupakan amal
yang sangat mulia dan bernilai ibadah (a/-muta‘abbadu bi tilawatifi).®> Oleh karena
itu masyarakat muslim terpanggil untuk senantiasa membaca al-Qur’an, serta
memberikan penghargaan dan penghormatan (Zaz/im), seraya berharap pahala dan
berkah dari Allah melaui a-Qur'an. Lebih jauh lagi, membaca al-Qur’an bagi
masyarakat muslim bukan sgja menjadi amal ibadah, tetapi dengan membaca al-
Qur’an diyakini oleh mereka sebagai penyembuh (sy/fa) ketika kondisi kejiwaannya

sedang gelisah.®

4 Lihat M. Quraish Shihab, Lentera Hati Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: Mizan,
1994), him. 30.

> Acuan dasar ini berdasarkan a-Qur'an yang telah menganjurkan untuk selalu dibaca,
sebagaimana yang termaktub dalam QS a-Wagi'ah [56]: 77; yang artinya "Sesungguhnya al-Qur'an
ini adalah bacaan yang sangat mulia", dan juga dalam QS Fatir [35]: 29, "Sesunguhnya orang-orang
yang selalu membaca Kitab Allah dan tetap mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezeki
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi”. Mengena terjemahan ayat ini, diambil dari
Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Madinah Munawarah: Mujamma' Khadim al-
Haramayn asy-Syarifayn al-Malik Fahd, 1412 H), him. 898 dan 700.

®Hal ini terbukti dalam satu keterangan bahwa ada seseorang yang datang kepada Ibn Masud
RA., orang tersebut meminta nasihat kepada Ibn Masud, dengan menanyakan amalan apa yang dapat
dijadikan obat bagi jiwa yang sedang gelisah, maka Ibn Masud menasehatinya: "kalau penyakit itu
menimpamu maka bawalah hatimu mengunjungi tiga tempat, yaitu tempat orang membaca al-Qur'an,
engkau baca a-Qur'an atau dengar baik-baik orang yang membacanya; atau engkau pergi ke majlis
penggjian yang mengingatkan hati kepada Allah; atau engkau cari waktu dan tempat yang sunyi, di
sana engkau berkhalwat menyembah Allah, misalnya engkau bangun tengah malam dan melaksanakan
shalat malam, dan memohon kepada Allah ketenangan jiwa'. Ditegaskan juga dalam sebuah hadis
yang menjelaskan bahwa besarnya rahmat Allah terhadap orang-orang yang senantiasa membaca al-



Dari masa ke masa, umat 1slam mengalami banyak perkembangan pemikiran
di berbagai bidang, seperti di bidang figh, hadits, tafsir, filsafat, tasawuf, dan lain-
lain. Masing-masing bidang keilmuan merupakan satu kesatuan yang utuh dan
bermuara pada satu sumber yaitu kitab suci a-Qur'an.” Adapun semua bidang
keilmuan Islam tersebut adalah bentuk ijtihad kaum muslimin — terutama pada masa
awal abad-abad Hijri —dalam mencapai kemuliaan di sisi Allah SWT.

Untuk mendapatkan petunjuk al-Qur’an, seorang muslim harus membaca,
memahami isinya serta mengamakannya. Pembacaan a-Qur'an itu sendiri
menghasilkan pemahaman beragam menurut kemampuan masing-masing, dan
pemahaman tersebut melahirkan perilaku yang beragam pula sebagai tafsir al-Qur’an
dalam praksis kehidupan, baik dalam dataran teologis, filosofis, psikologis, maupun

kultural

Qur'an. Sebagaimana Rasulullah SAW. dalam sebuah hadis yang masyhur lagi shahih; artinya sebagai
berikut: "Kepada kaum yang suka berjamaah di rumah-rumah ibadat, membaca al-Qur'an secara
bergiliran dan mengajarkannya terhadap sesamanya, akan turunlah kepadanya ketenangan dan
ketenteraman, akan terlimpah kepadanya rahmat dan mereka akan dijaga oleh malaikat, juga Allah
akan selalu mengingat mereka" (diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah). Lihat: Departemen
AgamaRl, Al-Qur'an dan Terjemahnya..., him. 103.

" Dari semua bidang keilmuan tersebut masing-masing mempunyai tokoh besar di setiap
generasi. Dalam bidang figh pada awal abad Hijriah banyak melahirkan para fugaha', seperti Imam
Sydfi’i, Imam Malik, Imam Hanafi, Imam Hambali. Dalam bidang hadits. Imam Bukhari, Imam
Muslim, Imam an-Nasd'i dan lain-lain. Dalam bidang tafsir seperti: Ibnu Abbas, 1bn Kasir, Fakhruddin
ar-Razi, at-Tabari, dan lain-lain. Dalam bidang filsafat: Ibnu Rusyd, Ibnu Sina, a-Farabi dan lain-lain.
Dalam bidang tasawuf: Ibn *Arabi, Abu Yazid al-Bistami, Rabi’ah al-‘Adawiyah, Hasan al-Basri, Abu
Hamid al-Gazali dan lain-lain. Diteruskan dengan generasi-generasi selanjutnya hingga sekarang.

8 Pemahaman dan penghayatan individual yang diungkapkan dan dikomunikasikan secara
verbal maupun dalam bentuk tindakan tersebut dapat mempengaruhi individu lain sehingga
membentuk kesadaran bersama dan pada taraf tertentu melahirkan tindakan-tindakan kolektif dan
terorganisasi dalam berbaga macam bentuk. Lihat Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim
Berinteraksi Dengan al-Qur’an”, dalam Syahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadits, (Y ogyakarta: TH Press bekerja sama dengan Teras, 2007), him. 12.



Dalam bidang tasawuf atau dalam bahasa Inggris sufisme® — merupakan
disiplin keilmuan dan tingkah laku spiritual — mempunyai banyak aspek yang
menjadikannya sulit untuk menetapkan definisi khusus untuk istilah itu. Akan tetapi
semua kaum sufi mengalami “pengalaman” yang sama, walaupun sifat pengalaman
itu berbeda-beda. Ibrahim Beisuni — seorang sarjana Mesir — mencoba merumuskan
definis tasawuf sebagali “keterbangunan fitrah yang mengarahkan jiwa yang
berkesungguhan, untuk berjuang sehingga ia mencapai pengalaman-pengalaman
sampai dan berhubungan langsung dengan Wujud Mutlak” .*°

Sesuai dengan definisi tersebut, maka tasawuf sebenarnya telah berkembang
sgjak zaman sahabat Rasulullah, para tabi’in hingga di zaman modern sekarang ini.
Namun demikian istilah tasawuf atau sufisme baru digunakan pada abad ke-2 atau ke-
3 Hijriyah, ketika manusia telah banyak tergoda dan ternoda oleh gemerlapnya dunia,

dan meninggalkan usaha yang bersungguh-sungguh untuk akhirat.** Fakta sejarah

juga membuktikan bahwa Rasulullah sendiri sebelum diangkat menjadi Rasul

° Kata sufi berasal dari bahasa Arab yakni safaya yang berarti jernih. Sebagian yang lain
berpendapat kata tersebut diambil dari kata safiwa yang berarti orang yang terpilih. Adalagi yang yang
berpendapat bahwa kata sufi diturunkan dari kata saff;, yang berarti barisan atau deretan. Sebagian lagi
berasumsi asal mula kata sufi adalah sufyang berarti wol. Masih ada beberapa pendapat 1ain mengenai
asal-usul kata sufi dengan berbagai varian dan maknanya, namun yang jelas istilah sufisme hadir
dengan menunjuk makna orang-orang yang tertarik pada pegetahuan sebelah dalam (ruhani) yang
mengantarkannya pada kesadaran dan pencerahan hati. Lihat: Syaikh Fadhlalla Haeri, Jenjang-Jenjang
Sufisme, terj. Ibnu Burdah dan Shohifullah (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2000), him. 1-2.

19 Departemen Agama R, Ensiklopedi Islam, edisi 1987, s.v. “ Tasawuf”.

1 Umar Asasuddin Sokah, “ Sufisme dan Jihad Suatu Dikotomi Palsu”, Al-Jami’ah, No. 57, Th.:
1994, him. 77-78.



berulangkali melakukan tahannus dan khalwat di Gua Hira dengan tujuan untuk
mencari ketenangan jiwa dan kebersihan hati.*

Pada masa-masa selanjutnya para pelaku tasawuf sudah banyak dijumpai
hampir merata di seluruh penjuru dunia Islam dengan metode yang lebih sistematis
dan terorganisir. Inilah yang kemudian hari dikenal dengan istilah tarekat,*® yang
metodenya sudah disusun secara sistematis oleh seseorang yang secara ruhaniyah
sudah mendapat pencerahan. Adapun metode tersebut berupa tahap-tahap (magamari)
yang harus dilalui seorang murid, dan pada setiap tahap tersebut mempunyai sifat dan
penekanan yang berbeda dan biasanya berpengaruh terhadap keadaan ruhani sang
murid (ahwal).

Dikalangan ulama terdapat perbedaan pendapat'® mengenai posisi tasawuf
dalam Islam, yakni adanya pendapat yang pro dan kontra. Mereka yang berpendapat

pro menyatakan bahwa seseorang akan mampu mencapai dergjat ma'rifat hanya

12 Proyek Binpertais (Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam), Pengantar llmu Tasawuf
(Medan: IAIN Sumatera Utara, 1982), him. 35.

3 Tarekat secara harfiyah berarti jalan; metode; cara yang diatur; jalan untuk mencapai
kesempurnaan jiwa dan pencerahan. Pius A. Partanto dan M. Dahlan al-Barry, Kamus lImiah Populer
(Surabaya: Arkola, 1994), him. 740. Secara terminologi tarekat adalah menjalankan gjaran agama
Isslam dengan lebih hati-hati dan telitisebagaimana menjauhi/meninggalkan yang syubhat dan
melaksanakan keutamaan-keutamaan sesudah melaksanakan kewajiban-kewsjiban serta sungguh-
sungguh mengerjakan ibadah. Lihat: Sekretariat Muktamar 1X Jam’iyyah Ahlith Tharigah a-
Mu’tabarah an-Nahdliyyah, Hasil-Hasil Muktamar 1X Jam’iyyah Ahlith Tharigah al-Mu’tabarah an-
Nahdliyyah (Pekalongan: Kanzus Shalawat, 2000), him. 212.

1 Terdapat dua faktor yang mempengaruhi  perbedaan dan keragaman dalam pemikiran dan
keberagamaan umat 1slam. Pertama, faktor internal yang berkaitan dengan kecenderungan penafsiran
dan pemahaman nilai-nilai a-Qur’'an. Kedua, faktor eksternal yang melibatkan sgjarah, etnik, latar
belakang sosial-budaya, dan juga faktor-faktor politik. Lihat Muhammed Y unis, Politik Pengkafiran &
Petaka Kaum Beriman, alih bahasa: Dahyal Afkar (Y ogyakarta: Pilar Media, 2006), him. xiii.



dengan melalui bimbingan seorang guru spiritual (mursyid). Sedangkan mereka yang
berpendapat kontra menyatakan bahwa seseorang akan mampu mencapai derajat
marifat tanpa bimbingan seorang guru spiritual (mursyid) sekalipun. Adapun peneliti
dalam hal ini lebih sependapat dengan pendapat pertama yakni yang menyatakan
bahwa seseorang akan mampu mencapai dergjat ma'rifat hanya dengan bimbingan
guru spiritual (mursyid), sebab seorang hamba akan sangat mungkin terjerumus ke
dalam kesesatan bila tidak melalui bimbingan seorang guru spiritual (mursyid) yang
telah sudah dan mampu mencapai derajat /ma rifatullah.

Tarekat dikategorikan menjadi dua — yang dengan itu akan dapat diketahui
apakah sebuah tarekat bisa dinyatakan safh (benar) ataukah batal — yakni
mu’tabarah dan ga/ru mu’tabarah. Mu’tabarah adalah tarekat yang bersambung
sanadnya kepada Rasulullah SAW. beliau menerima dari Malaikat Jibril as. Malaikat
Jibril as. dari Allah SWT.™ Sedangkan gairu mu’tabarah merupakan kebalikan dari
mu’tabarah. Menurut Jam’iyyah Ahli al-Tarigah al-Mu’tabarah al-Nahdiyyah —
sebuah organisas yang mewadahi tarekat mu’tabarah se-Indonesia — tarekat
mu’tabarah jumlahnya ada 44, *° baik yang terkenal (masyhur) dan banyak

pengikutnya maupun yang bersifat lokal dan tidak begitu dikenal.

K.H. Aziz Masyhuri (penghimpun), Permasalahan Tharigah; Hasil Kesepakatan Muktamar
dan Musyawarah Besar Jam’iyyah Ahlith Tharigah al-Mu’tabarah Nahdlatul Ulama (1957-2005 M.)
(Surabaya: Khalista bekerjasama dengan Pesantren al-Aziziyyah Denanyar Jombang, 2006), him. 166.

1 K.H. Aziz Masyhuri (penghimpun), Permasalahan Tharigah..., him 22-23.



Sedangkan di Indonesia sendiri yang berkembang dan banyak pengikutnya
antara lain Tarekat Qadiriyah, Nagsyabandiyah, Syattariyah dan Syadziliyah.
Sedangkan Tijaniyah, Khalwatiyah, Sammaniyah dan Rifaiyah hanya terdapat di
sebagian daerah sga. Adapun selain yang telah disebutkan, keberadaanya di
Indonesia tidak diketahui. Namun disini penulis hanya akan menggali lebih dalam
mengenai sumber agjaran salah satu tarekat di  Indonesia, yakni Tarekat
Nagsyabandiyah pimpinan Kadirun Y ahya. Beberapa alasan yang menjadi daya tarik
penulis mengangkat tema ini adalah karena adanya beberapa tudingan dan klaim
sesat™’ terkait dengan gjaran-gjaran, praktek ritual dalam tarekat tersebut yang bagi
sebagian kalangan dianggap menyalahi aturan, mengenai latar belakang Kadirun
Y ahya yang pernah tinggal serumah dengan seorang pendeta serta keunikan beberapa

pernyataan Kadirun Y ahya sendiri berkaitan dengan konsep-konsep tasawuf.*®

Y Kecaman sesat terhadap tarekat (tasawuf-sufisme Islam) merupakan dampak dari kesalah
pahaman tentang tasawuf. Mereka (pengecam) menganggap bahwa tasawuf sebagai aliran dan gerakan
yang ditambahkan kepada Islam (bukanlah adli Islam), tidak pernah digjarkan ataupun dipraktekkan
oleh Nabi SAW. Menurut mereka, tasawuf diadopsi dari luar Islam dan dianggap merusak tauhid
karena di dalamnyaterdapat gjaran panteisme. Lihat: Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perenial Kearifan
Kritis Kaum Sufi (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2003), him. 17 dan 24. Lihat juga dalam:
Kautsar Azhari Noer, Jembatan Mistikal untuk Dialog Antar Agama, Makalah, disampaikan pada
Peluncuran dan Bedah Buku When Mystic Maters Meet: Paradigma Baru Relasi Umat Kristiani-
Muslim, Karya Syafa'tun Almirzanah, yang diselenggarakan oleh Religious Issues Forum (Relief)
Center for Religious and Cross-Cultural Studies (CRCS) Sekolah Pasca Sarjana UGM, pada Kamis, 19
Februari 2009, di Ruang Seminar Gedung Sekolah Pasca Sarjana UGM, Y ogyakarta, him. 4.

8 Dalam hal ini penulis menemukan sejumlah milis yang mengklaim Tarekat Nagsyabandiyah
pimpinan Kadirun Yahya sebagai aliran sesat, antara lain:  http://islamicweb.com/,
http://gurindam.blogsome.com/, http://groups.google.co.uk/, http://swaramuslim.com/, serta masih ada
beberapa milis lainnya yang menyinggung kesesatan tarekat ini. Namun demikian, dalam hal ini
peneliti tidak mau terjebak dalam polemik sesat menyesatkan (takfir) ini.




Terlepas dari justifikas tersebut, penulis menganggap sangat penting untuk
menggali lebih dalam mengenai sumber garan tarekat ini; apakah sesuai dengan
kandungan al-Qur’an dan al-Hadits — sehingga tidak ada alasan untuk mengklaim
sesat terhadap tarekat tersebut — ataukah justru menyalahi dan menyeleweng dari
kandungan keduanya, yang berimplikasi pada kecaman dan klaim sesat dari golongan
lain. Hal inilah yang menjadi dayatarik penulis untuk mencari jawabannya. Selain itu
penulis juga akan melakukan kroscek terhadap Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun
Y ahya atas klaim-klaim yang ditujukan kepadanya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
permasal ahnnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Ayat-ayat al-Qur'an apa sgja yang dijadikan sumber gjaran, awrad™® dan
praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya?

2. Bagaimana pemahaman pengikut Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya
terhadap sumber gjarannya dan bagaimana pengaruhnya dalam kehidupan
sehari-hari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Pendlitianini bertujuan:

¥ yang dimaksud awrad disini adalah wirid (jamak), yakni amalan zikir yang biasa digjarkan
seorang mursyid sebuah tarekat bagi murud-muridnya. Biasanya ada awrad wajib yang bersifat pribadi
(tidak bisa diwakilkan), awrad'tambahan dan awrad berkala yang dikerjakan secara kolektif.



a.  Mengetahui ayat-ayat al-Qur’an yang dijadikan sumber garan, awrad,
dan praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya.

b. Mendeskripsikan pemahaman pengikut Tarekat Nagsyabandiyah
Kadirun Yahya terhadap sumber garannya dan mendeskripsikan
pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Adapun kegunaan dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

a. Dari aspek akademik penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan
pustaka diskursus Living Qur'an terutama bagi peminat kajian dalam
bidang ilmu tasawuf dan perkembangannya.

b. Secarapragmatis penelitian ini juga berguna untuk memperkaya wacana
sosio-religius masyarakat muslim yang berkembang dalam konteks ke-
Indonesia-an.

D. Telaah Pustaka

Dalam hal ini penulis sepenuhnya menyadari bahwa kajian tasawuf terutama
yang berkenaan dengan tarekat telah banyak dibahas oleh beberapa penulis terdahulu,
baik berupa penelitian lapangan langsung, penelitian pustaka seputar kgjian tasawuf
dan yang melingkupinya maupun hanya sekedar opini. Respon atau apresiasi
masyarakat muslim dalam memperlakukan a-Qur'an telah populer di kalangan

akademik dengan istilah Living Qur'an.? Berbagai ilmu dan pendekatan telah

2 |jving Qur'an atau al-Qur'an in everyday life dalam konteks ini adalah kajian atau penelitian
ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran Qur'an atau keberadaan al-Qur'an di
sebuah komunitas muslim tertentu. Muhammad Mansur "Living Qur'an Dalam Lintasan Sejarah’”,
Makalah, Seminar Living a-Qur'an dan Hadis, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, tanggal 8-9 Agustus
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digunakan untuk menganalisis masalah ini, baik yang menggunakan pendekatan
sosiologis, fenomenologis, psikologis maupun yang lainnya. Walaupun demikian,
bukan berarti wacana Living Qur'an telah kering untuk terus dikaji, sebab semakin
kompleks perkembangan keilmuan, maka semakin terbuka pula persoalan untuk terus
dikaji.*

Beberapa kajian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini antara lain
adalah penelitian yang dilakukan oleh M. Amin Djamaluddin. Dalam bukunya
“Melacak Kesesatan dan Kedustaan Ajaran Tarekat Nagsyabandiyah Prof. Dr.
Kadirun Yahya, M.Sc.” M. Amin Djamaluddin menyatakan sesat pada tarekat ini,
berdasarkan beberapa aasan, antara lain: latar belakang Kadirun Y ahya yang pernah
menjadi kader pendeta dan sering khutbah di Gereja; pernyataan-pernyataan Kadirun
Y ahya yang disampaikan dalam bentuk buku, artikel dan berbagai makalah serta
dalam acara seminar; adanya perbedaan pemahaman mengenai beberapa istilah dalam

tarekat, seperti wasilah, tawajuh, suluk, termasuk tata cara pelaksanaanya, sertamasih

2006, him. 6. Lebih lanjut, Muhammad Yusuf dalam sebuah tulisannya mengemukakan mengenai
istilah Living Qur'an. Sebagaimana ia kemukakan bahwa Living Qur'an merupakan respon sosial
(redlitas) terhadap al-Qur'an ataupun upaya masyarakat untuk membuat hidup dan menghidupkan al-
Qur'an". Lihat: Muhammad Yusuf, "Pendekatan Sosiologi dan Fenomenologi: Dalam Penelitian
Living Qur'an", Makalah, Seminar Living al-Qur'an dan Hadis, UIN Sunan Kalijga Y ogyakarta,
tanggal 8-9 Agustus 2006, him. 1.

21 Syahiron Syamsuddin menyatakan bahwa dalam studi al-Qur’'an, tafsir, living Qur’an,
diperlukan seperangkat ilmu Bantu bagi ‘Ulum al-Qur’ an, seperti linguistik, hermeneutika, sosiologi,
komunikasi, dan lain-lain. Lihat Syahiron Syamsuddin, "Ranah-Ranah Penelitian Dalam Studi al-
Qur’an dan Hadits' (Kata Pengantar), dalam Syahiron Syamsuddin (ed.), Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadits (Yogyakarta: TH Press bekerja sama dengan Teras, 2007), him. xi.
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banyak hal lain yang menjadi alasan penyesatan M. Amin Djamaluddin terhadap
tarekat ini.”?

Penelitian lain yang terkait dengan penelitian ini adalah penelitian yang
merupakan disertasi dari Kharisuddin Aqib — yang telah dibukukan — dengan judul:
Al-Hikmah Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah. Dalam
penelitian tersebut, Kharisuddin Agib menemukan teori filsafat® dalam ajaran
Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah baik dilihat dari tata cara z/k/r, muragabah
(kontemplasi) serta gambaran sekilas mengenai sgjarah perkembangan Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah dan beberapa hal yang terkait dengannya.

Dadang Kahmad juga pernah mengadakan penelitian seputar dunia tarekat
yang kemudian dipublikasikan dalam bentuk buku dengan judul Tarekat Dalam Islam
Spiritualitas Masyarakat Modern. Penelitian tersebut mengambil subyek Tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah di Suryalaya, Tasikmalaya di bawah pimpinan Abah

Anom. Dalam penelitiannya, Dadang berusaha menggali keterkaitan dan pengaruh

2 M. Amin Djamaluddin, Melacak Kesesatan dan Kedustaan Ajaran Tarekat Nagsyabandiyah
Prof. Dr. Kadirun Yahya, M.Sc., Cet. Il (Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam [LPPI],
2003), him. iii-viii. Tampaknya M. Amin Djamaluddin gemar mengklaim sesat terhadap aliran-aliran
dalam Islam yang tidak sepaham dengan dia, misalnya: LDII, Darul Argam dan lain-lain, termasuk
Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya, hal ini dapat dilihat dalam salah satu bukunya yang berjudul
Capita Selekta Aliran-Aliran Sempalan Di Indonesia, Cet. |l (Jakarta: Lembaga Penelitian dan
Pengkajian Islam [LPPI], 2003).

2 Teori filsafat dalam ajaran Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah kebanyakan hanya
diketahui oleh para pengikutnya, walau sangat mungkin tidak sedikit para pengikutnya yang tidak
mengetahui teori-teori filsafat dalam agjaran tarekat tersebut. Lihat: Kharisuddin Agib, Al-Hikmah
Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, Cet. Il (Surabaya: PT Bina llmu, 2004),
him. 5.
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tarekat ini terhadap modernisasi Islam dengan menilik sejarah dan peran sosia
keagamaan tarekat tersebut terhadap perkembangan Islam kontemporer.?

Selain tersebut di atas, penulis menemukan sebuah karya ilmiah dalam
bentuk skripsi yang secara langsung menjadikan Surau Saiful Amin Y ogyakarta
sebagai obyek penelitian, dalam hal ini penulis menemukan karya ilmiah tersebut di
lokasi penelitian, yakni Surau Saiful Amin Y ogyakarta. Adapun karyailmiah tersebut
adalah Skripsi yang ditulis oleh saudari Ani Setyaningsih dengan judul: Upaya
Pengembangan Dakwah Surau Saiful Amin di Desa Sardonoharjo, Sleman,
Yogyakarta (1998-1999). Penulis dalam hal ini menilai bahwa dalam penelitian
tersebut Ani  Setyaningsih hanya memfokuskan pada unsur, metode, faktor
pendukung serta penghambat dakwah Surau Saiful Amin serta hal-hal lain yang
melingkupinya.®
E. Kerangka Teori

Masyarakat muslim di Indonesia sangat respek dalam memperlakukan al-
Qur'an sebaga kitab sucinya. Hal ini menunjukkan bahwa konsep keberagamaan
merupakan panggilan jiwa dan kewajiban moral setiap muslim untuk memberikan
penghargaan dan penghormatan (Za’z/m) terhadap kitab sucinya, seraya berharap

pahala dan berkah serta untuk memperoleh signifikans al-Qur'an secara utuh.

% Dadang Kahmad, Tarekat Dalam Islam Spiritualitas Masyarakat Modern (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2002), him. 70-77.

% Ani Setyaningsih, “Upaya Pengembangan Dakwah Surau Saiful Amin di Desa Sardonoharjo,
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta (1998-1999)", Skripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta, 2000.
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Mereka terpanggil untuk senantiasa membaca a-Qur'an melalui apresiasi dan
ekspektasi yang dilakukan secara beraneka ragam.®®

Bentuk keanekaragaman apresias masyarakat muslim, salah satunya terlihat
pada mereka yang mengikuti sebuah tarekat atau sekedar mengikuti kajian-kgjian
tentang tasawuf yang mana tarekat atau kajian-kajian tersebut dianggap sebagai jalan
menuju kebahagiaan batiniah (ruhani).?” Tarekat atau kajian-kajian yang mereka ikuti
mengajarkan awrad serta praktik ritual tertentu yang sudah dikemas pula seremonial
kegiatan oleh penyelenggaranya.

Menurut kebanyakan ulama, tasawuf sebenarnya sudah ada sejak masa Nabi
Muhammad SAW, namun mulai terorganisir pasca perang Karbala.® Dalam beberapa
redaksi al-Qur'an atau al-Hadits secara eksplisit juga membahas konsep-konsep
tasawufwal aupun tak luput dari perbedaan penafsiran dari pembacanya. Oleh karena
itu, untuk menghubungkan pada pemahaman tersebut diperlukan sebuah analisa
terhadap makna-makna yang tidak tampak (meminjam istilah Arkoun; hidden text)
dari kenyataan untuk diungkapkan dan diinterpretasikan agar memperoleh

pemahaman mengenai makna-makna dari gjaran sebuah tarekat.

% Muhammad Y usuf, " Pendekatan Sosiologi dan Fenomenologi..., him. 11.

%" Diantara alasan-alasan yang mendorong perhatian pada tasawuf adalah keberantakan sistem
nila dunia modern yang lebih kurang homogen, rasa tak aman menghadapi masa depan,
ketidakpahaman tentang pesan agama (Islam) yang kandungan gjaran batiniahnya semakin tidak dapat
dicapai, dan kerinduan pada sebuah visi dunia spiritual dalam suatu lingkungan yang semakin merosot
kualitasnya. Lihat: Kautsar Azhari Noer, Tasawuf Perennial..., him. 10.

% Untuk mendapatkan gambaran mengenai hal ini lihat: Syaikh Fadhalla Haeri, Jenjang-
Jenjang..., him. 7, 19 dan 24.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Clifford Geertz yang menjelaskan bahwa untuk menangkap makna-makna
kebudayaan, perlu mengetahui terlebih dahulu cara menafsir simbol-simbol®® yang
setiap saat dan tempat dipergunakan orang dalam kehidupan umum.® Ia memahami
bahwa setiap obyek tindakan, peristiwa, sifat atau hubungan yang dapat berperan
sebagai wahana suatu konsepsi mempunyai “makna’ ** simbol. Jadi penafsiran
kebudayaan pada dasarnya adalah penafsiran terhadap makna-makna simbol. Untuk
memahami simbol-simbol, maka perlu menangkap makna-makna yang memerlukan
sebuah interpretasi .

Bagi Geertz, kebudayaan adalah sesuatu yang kontekstual dan semiotik. la
menawarkan sebuah teori tafsir budaya simbolik, yaitu sebuah penafsiran kebudayaan
dengan memaparkan konfigurasi atau sistem simbol yang bermakna secara mendalam

dan menyeluruh. ¥ Menurut Geertz simbol budaya adalah sesuatu yang perlu

% Simbol dalam salah satu pengertiannya adalah kata, tanda, isyarat yang digunakan untuk
mewakili sesuatu yang lain. Dalam sgjarahnya penggunan simbol ini mencakup dua wilayah. Pertama,
wilayah pemikiran dan praktik keagamaan. Kedua, dalam sistem pemikiran logis dan ilmiah. Lihat
Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2002), him. 1007-1008.

¥ Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, terj. F. Budi Hardiman (Y ogyakarta: Kanisius, 1992),
him. 15 dan 21-22.

3 Menurut Geertz, makna adalah sebush penjelasan dan penguraian atas segala sesuatu
ekspresi-ekspresi  (tindakan, gejala dan peristiwa) sosial. la menjelaskan bahwa dalam setiap
permukaan ekspresi-ekspresi kehidupan sosia terdapat jaringan-jaringan makna yang memerlukan
terkaan-terkaan yang bersifat interpetatif. Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. 5-6.

2 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., ibid., Bandingkan dengan: F.W. Dillistone, The Power
of Symbol, Daya Kekuatan Simbol, terj. A. Widyamartaya (Y ogyakarta: Kanisius, 2002), him. 116.

* Lihat: Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. 3-7 dan 17.
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ditangkap (baca: tafsir) maknanya. Adapun mekanisme (cara kerja) dalam memaknai
simbol-simbol kebudayaan, maka harus didasarkan pada data konkrit peristiwa atau
dunia kehidupan yang sudah ada. Selanjutnya, untuk memperoleh pemahaman atau
penafsiran terhadap dunia kehidupan, maka bagi seorang peneliti harus menempatkan
dirinya dalam pengertian “hadir di tempat yang diteliti” (being there), baik secara
intelektual maupun emosional, dan berusaha menghasilkan atau memproduksi
(interpretasi) makna yang diperoleh melalui “mata kepala’ warga masyarakat yang
diteliti. >

Geertz mengatakan bahwa dalam studi kebudayaan, penanda-penanda
bukanlah gejala, melainkan tindakan-tindakan simbolis yang memerlukan analisis
dengan mencari makna-makna yang tidak tampak dari kenyataan untuk diungkapkan
dan diinterpretasikan. * Kemudian, ia menjelaskan bahwa budaya adalah suatu
dimensi yang aktif dan konstitutif dari kehidupan sosia. la melihat bahwa budaya
merupakan “lengkung simbolis’ yang dengannya seseorang bisa menciptakan dunia

mereka, dalam praktiknya terwujud dalam sistem budaya.*® Untuk memahami sistem

% Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan (Y ogyakarta: Kanisius,
2005), him. 213. Bandingkan dengan: Peter Connoly, (ed.), Aneka Pendekatan Studi Agama, terj.
Imam Khoiri (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 45-46.

* Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. 33.

% Lihat: Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan..., him. 212.
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budaya maka perlu memaknai tindakan manusia sebagai ungkapan-ungkapan yang
simbolis yang bermakna dalam dua level sekaligus: emosi dan kognitif.%’

Dalam konteks ini, Geertz menegaskan bahwa setiap simbol budaya yang
ada dalamn masyarakat merupakan “kendaraan” pembawa makna. Geertz
berkesimpulan bahwa selama ini sistem simbol yang tersedia di kehidupan umum
sebuah masyarakat sesungguhnya menunjukkan bagaimana para warga masyarakat
yang bersangkutan: melihat, merasa dan berfikir tentang dunia mereka dan bertindak
bedasarkan nilai-nilai yang sesuai.®® Penekanan Geertz dalam teori ini adalah untuk
lebih memperhatikan apa yang disebut makna daripada sekedar perilaku manusia,
karena dalam setigp menanggapi sebuah gejala atau peristiva manusia, ia
menganjurkan untuk lebih mementingkan pencarian pemahaman makna daripada
sekedar mencari hubungan sebab akibat dengan merencanakan landscape yang
abstrak.®

Demikian juga untuk memahami dan menangkap kompleksitas terhadap
makna-makna garan, awrad dan praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun

Yahya, maka diperlukan sebuah penafsiran-penafsiran untuk memperoleh makna

ajaran, awrad dan praktik ritual tersebut.

3" F.W. Dillistone, The Power of Symbol..., him. 115-116. Lihat juga: Mujdi Sutrisno dan
Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan..., him. 213.

% Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. 55-59.

* Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. 25.
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Idealnya warisan konstruksi yang digagas Geertz tersebut akan dijadikan
referensi untuk memahami dan memaknai simbol-simbol dalam garan, awrad dan
praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya. Alasannya, dalam sebuah
wahana konsepsi garan, awrad dan praktik ritual terdapat bentuk “skema
interpretasi” berupa pengetahuan yang memiliki makna-makna sesuai dengan sumber
gjaran, awrad dan praktik ritualnya. Skema interpretasi ini akan digunakan untuk
menemukan makna-makna simbolik yang ada. Tentunya, tata cara pemaknaan ini
harus sesuai dengan pikiran atau konsepsi yang berlaku dalam frame Tarekat
Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya.

F. Metodologi Penelitian

Untuk memperoleh data dan menganalisa dalam suatu penelitian diperlukan
metode-metode tertentu. Pada dasarnya metode berarti suatu cara yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tujuan umum penelitian adalah untuk
memecahkan masalah, maka langkah-langkah yang ditempuh harus relevan dengan
masalah yang telah dirumuskan.*

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif. Alasannya, dalam penelitian ini mengambil obyek Tarekat

Nagsyabandiyah Kadirun Yahya di wilayah Yogyakarta. Kualitatif yang

dimaksud adalah bentuk prosedur penelitian yang menghasilkan data

“O Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), him 61.
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deskriptif tertulis yang diperoleh dari narasumber, baik melalui pengamatan
maupun dari hasil wawancara terhadap sumber-sumber informan yang telah
dijadikan sebagai subyek dalam pendlitian.**

2. Sumber Data
a. Data primer.

Data primer yang dimaksud di sini adalah data yang diperoleh
dari hasil kombinasi observas berperan serta dan wawancara tidak
terstruktur terhadap beberapa informan kunci (key person), yakni para
pakar, pengurus dan pengikut Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya
di wilayah Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan dengan cara
melakukan wawancara mendalam tentang ayat-ayat al-Qur'an yang
dijadikan sumber garan, awrad dan praktik ritual mereka, agar
memperoleh penjelasan tentang makna dan pemahaman terhadap ayat-
ayat yang dimaksud.

b. Data Skunder.

Data skunder yang dimaksud dalam penelitian ini (sesuai
dengan tuntutan penggunaan data yang turut dipakai) adalah sumber-
sumber kepustakaan yang membahas tentang ilmu tasawuf terutama

yang ada hubungannya dengan Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun

4! Lihat: Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Pengantar Metodologi Penelitian Kualitatif Studi
Pendekatan Fenomenologis Terhadap Ilmu Sosial, terj. Arif Rahman (Surabaya. Usaha Nasional,
1992), him. 21-22. Bandingkan dengan: Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. XVI
(Bandung: Rosda Karya, 2002), him. 9.
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Yahya. Data pustaka ini diperoleh melalui buku-buku, jurnal-jurnal,
artikel-artikel, karyailmiah akademik dan sebagainya.
Jenis Data
Subyek penelitian dalam skripsi ini adalah para pakar, pengurus
sekaligus pengikut Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya di wilayah
Y ogyakarta dan sekitarnya. Penelitian ini akan mengambil informan yang
benar-benar memahami dan terlibat langsung dalam aktifitas-aktifitas yang
diadakan tarekat ini. Alasannya adalah untuk memberi ruang guna
mengarahkan penulis agar memperoleh sumber data dari informan
(narasumber) secara langsung. Sedangkan para pengikut yang telah
diwawancarai untuk dijadikan informan (narasumber) dalam penelitian ini
fleksibel dan tidak mengikat yakni tergantung kebutuhan data. Di samping
itu, subyek penelitian ini juga melibatkan para pengurus dan pengikut yang
dianggap pakar dalam kaitannya dengan penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini antaralain adalah sebagai berikut:
a. Observasi atau pengamatan
Pengamatan atau observasi adalah cara pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan dan pencatatan dengan sistematik

terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian, baik observasi
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langsung maupun tidak langsung.”> Metode ini digunakan pada hampir
setiap pengumpulan data termasuk juga ketika melakukan penelitian
sementara. Observasi dilakukan karena dalam penelitian ini tidak
terlepas dari hasil pengamatan yang dilihat dan didengar kemudian
dianalisa untuk diadakan pencatatan agar mendapatkan hasil yang se-
obyektif mungkin.

Adapun jenis pengamatan atau observasi yang penulis lakukan
adalah observasi model partisipan atau pengamatan berperan serta, yaitu
pengamatan yang dilakukan dengan ikut ambil bagian atau melibatkan
diri dalam situas obyek yang diteliti. Tujuannya adalah untuk
memperoleh data yang akurat dan lebih detail.*

Obyek observas ini adalah para pakar, pengurus dan pengikut
Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya di wilayah Y ogyakarta. Data-
data yang diambil dari observas ini adalah ayat-ayat al-Qur’ an yang
dijadikan sumber agaran, awrad dan praktik ritua Tarekat
Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya. Dalam konteks ini, penulis turut serta

dalam beberapa kegiatan Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya.

“2 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996), him,
157. Bandingkan dengan: Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Cet. VI (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2005), him. 91.

“3 Pengamatan berperan serta, sering disebutkan juga etnografi atau penelitian lapangan, yakni
"pergi ke lapangan”. Tujuannya adalah untuk menelaah sebanyak mungkin proses sosial dan perilaku
dalam budaya tersebut, yakni dengan menguraikan setting-nya dan menghasilkan gagasan-gagasan
teoritis yang akan menjelasakan apa yang dilihat dan didengar peneliti dengan memahami arti apa
yang mereka katakan (what people say) dan juga apa yang mereka lakukan (what people do).
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b. Wawancara

Interview (wawancara) merupakan metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab yang dilakukan secara sistematis berdasarkan
tujuan penelitian.** Metode wawancara yang peneliti lakukan bertujuan
untuk mengetahui dan memperoleh ayat-ayat al-Qur'an yang dijadikan
sumber garan, awrad dan praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah
Kadirun Y ahya.

Penulis dalam hal ini melakukan sebuah wawancara yang
mendalam, yaitu wawancara yang tersusun secara inklusif > dengan
proses wawancara berlangsung mengikuti kebutuhan dan situasi.
Beberapa pertanyaan yang digjukan pada dasarnya adalah untuk
mengungkapkan mengena ayat-ayat al-Qur’ an yang dijadikan sumber
garan, awrad, praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya
dan pemahaman serta pengaruh pengikutnya dalam kehidupan sehari-
hari.

c. Dokumentasi

4 Wawancara dalam suatu penelitian juga bertujuan mengumpulkan keterangan untuk
menemukan sesuatu yang tidak dapat dipantau. Seperti perasaan, pikiran, motivasi tentang pemahaman
manusia dalam suatu tindakannya. Wawancara merupakan suatu bentuk metode penelitian untuk
membantu utama dari metode observasi. Lihat Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian
Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), him. 129.

5 Robert Bogdan dan Steven J. Taylor, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian (Surabaya: Usaha
Nasional, 1993), him. 31.
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Dokumentas adalah cara pengumpulan data-data tertulis,
berupa dokumen-dokumen yang dianggap relevan untuk mendukung
pembahasan penelitian.*® Dokumen ini antara lain dalam bentuk buku-
buku yang berkenaan dengan Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya
dan beberapa dokumen resmi, misalnya arsip data pengikut yang
terdaftar dan dokumen yang berkenaan dengan keadaan di lapangan,
misalnya yang berkenaan dengan geografis, demografis dan
topografisnya, sehingga penelitian ini memperoleh gambaran yang utuh
tentang keberadaan lokasi di lapangan.

5. Teknik Analisa Data

Sesuai dengan sifat penelitian ini, maka dalam pengolahan dan
analisa data dilakukan dengan dua cara. Pertama, dilakukan bersamaan
dengan proses pengumpulan data. Kedua, dilakukan setelah proses
pengumpulan data selesai.*’ Analisa data dalam penelitian kualitatif ini
dilaksanakan dengan cara mengolah data dan menyeleksinya, kemudian
dikelompokkan sesuai dengan kerangka penelitian dan selanjutnya data
tersebut dianalisa.

Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif

bertujuan untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual

“ Lihat: Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial..., him. 133.

4" Betty R. Scharf, Kajian Sosiologi Agama (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1995), him. 2-3.
Bandingkan dengan: Saifuddin Azwar, Metode Penelitian..., him. 126.
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dan akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan antar sub-obyek yang
diteliti. Anaisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara
Sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
meningkatkan pemahaman tentang obyek dan menyajikan sebagai temuan
bagi orang lain.* Dengan demikian, analisis deskriptif dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan menggambarkan secara sistematis
mengenai ayat-ayat al-Qur'an yang dijadikan sumber garan, awrad dan
praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya.
6. Pendekatan

Untuk memahami dan memaknai sebuah fenomena masyarakat
terdapat metode studi sosial yang bertujuan untuk mengungkapkan dunia riil
kehidupan sosial masyarakat sebagai kebudayaan. Alferd Schutz
mengemukakan bahwa penyelidikan terhadap suatu sistem budaya —mau
tidak mau— harus mulai dengan penyelidikan dunia common sense
sekelompok orang, karena disitulah terlihat tanggapan dan pengertian

mereka sehari-hari mengenai dunia kehidupannya.*®

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian..., him. 36 dan 126. Lihat juga: Lexi J. Moleong,
Metode Penelitian Kualitatif..., him. 66.

49 Dalam hal ini, Alferd Schutz mengemukakan bahwa untuk mengetahui suatu sistem budaya
dalam kehidupan manusia (Lehenswelt) terdapat tiga kata kunci untuk mengetahuinya. Pertama adalah
memahami bahwa dalam kehidupan sosial harus diterima dalam lingkup situasi yang sudah ada (taken-
for-grented word). Kedua adalah memaksimalkan pengetahuan akal sehat (common-sense knowledge).
Ketiga adalah melakukan klasifikasi obyek dalam klasifikasi umum (typification). Gagagsan Schutz ini
berbeda dengan gagasan rumit versi Husserl yang memisahkan pengetahuan akal sehat dengan
pengalaman (persepsi murni). Menurut versi Schutz yang hendak ditekankannya adalah penyelidikan
terhadap suatu sistem budaya harus mulai dengan penyelidikan dunia common sense sekelompok
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Sebagaimana Geertz ungkapkan bahwa untuk memahami dan
menanggapi sebuah gejaa atau peristiwa dunia kehidupan manusia, ia lebih
memperhatikan apa yang disebut makna daripada sekedar perilaku manusia.
Menurut Geertz, dalam menanggapi sebuah peristiva manusiawi, ia
menganjurkan seseorang untuk mencari pemahaman makna daripada sekedar
mencari hubungan sebab akibat.* Oleh karena itu, pendekatan konstruksi ini
akan dijadikan referensi untuk menganalisa dan memaknai simbol-simbol
dalam konseps garan, awrad dan praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah
Kadirun Y ahya.

Dalam memahami sebuah gejala atau peristiwva dunia kehidupan
manusia, Geertz mengemukakan bahwa untuk menangkap yang disebut
makna kebudayaan, perlu diketahui lebih dahulu cara menafsirkan simbol-
simbol yang setiap saat dan tempat dipergunakan orang dalam kehidupan
umum. Geertz menawarkan sebuah metode atau cara menafsirkan simbol-
simbol kebudayaan. Metode ini dikenal dengan istilah “lukisan mendalam”

(thick description),® yakni sebuah penafsiran atau terkaan-terkaan dengan

orang, karena di situlah terlihat tanggapan dan pengertian mereka sehari-hari mengenai dunia
kehidupannya. Lihat: Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan..., him. 82.

% |ihat; Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. vi dan 25.

*! K ebalikan dari thick description adalah thin description. Geertz meminjam istilah dari Gilbert
Ryle, lamencontohkan anak kecil yang megedipkan mata, dengan analisathin description hanya dapat
dilihat bahwa anak itu menutup matanya. Tetapi, thick description akan menggambarkan anak yang
mengedipkan mata mempunyai makna simbolik sesuai dengan konteksnya sendiri. Dalam
menggunakan metode thick description diharapakan dapat memperoleh sesuatu informasi tentang
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memaparkan konfigurasi atau sistem simbol-simbol dengan pemaknaan
secara mendalam dan menyeluruh.*

Bagi Geertz, prosedur atau operasional cara kerja dalam memahami
makna kebudayaan dengan pola “thick description” terdapat tiga kata kunci
yang harus dilakukan seorang peneliti. Pertama adalah harus menempatkan
dirinya dalam pengertian “hadir di tempat yang diteliti” (being there), baik
secara intelektual maupun emosional.> Kedua adalah menguraikan berbagai
aktivitas dan mengkaji secara detail peristiwa yang ditelitinya, sehingga
dalam hasil penelitian tersebut seorang pembaca digjak untuk menyaksikan
dunia lewat kacamata pandang yang diteliti. Ketiga adalah melakukan
pemahaman dan berusaha menangkap makna-makna simbolik terhadap
sistem simbol sesuai dengan konteks para pelakunya. Dengan kata lain,
peneliti seharusnya belgjar bagaimana mendekati dan mamasuki kehidupan

yang diteliti.>*

makna simbolik di balik apa yang dikerjakan oleh seseorang. Lihat: Clifford Geertz, Tafsir
Kebudayaan..., him. 6-8. Bandingkan dengan: Peter Connoly, (ed.), Aneka Pendekatan..., him. 46-47.

*2 Lihat Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. 25.

%3 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. 3-5 dan 25. Lihat juga dalam: Mujdi Sutrisno dan
Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan..., him. 213.

> Geertz mengaplikasikan teorinya, diantaranya adalah ketika ia melakukan penelitian
etnografis dengan judul bukunya "Islam Observed, Religious Devlopment in Maroco and Indonesia”.
Karya ini mengungkapkan apa makna Isam bagi dua masyarakat yang berbeda, maka untuk
memperoleh "makna" harus didasarkan menurut kaca mata pandang orang Maroco dan Indonesia
Dalam konteks ini, Geertz mengajak para rekan-rekannya (antropolog) untuk lebih memperhatikan dan
memahami makna kebudayaan yang didasarkan pada peristiwa itu sendiri. Sedangkan contoh yang
lainnya adalah ketika Geertz mengungkapkan makna simbolik mengenai sabung-ayam di Bali.
Misalnya, Geertz memberi penjelasan dan penguraian peristiwa yang hidup dan deskripsi tentang
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan proses penelitian ini agar masalah yang diteliti dapat
dianalisa secara cermat dan sistematis dan berada dalam jalur yang telah ditentukan,
maka penulis akan mengikuti sistematika penelitian sebagai berikut:

Bab | memuat pendahuluan. Bab ini akan menguraikan latar belakang dan
problematika penelitian sekaligus menggambarkan secara keseluruhan metodol ogi
penelitian. Sistematika dalam penulisan bab ini beris latar belakang masalah,
rumusan masalah, signifikansi penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematisasi |aporan penelitian.

Bab |1 menjabarkan mengenai gambaran umum lokas penelitian yakni BKS
Saiful Amin Yogyakarta. Bab ini meliputi tiga sub bab berkenaan dengan sgjarah
BKS Saiful Amin, dimulai dengan baik para tokoh pendiri, pengelola maupun status
badan hukum serta beberapa hal terkait lainnya. Kemudian dijabarkan pula mengenai
perkembangan BKS Saiful Amin, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya,
kemudian dilanjutkan dengan hubungan BK S Saiful Amin dengan masyarakat sekitar
melengkapi pembahasan pada bab ini.

Bab 11l pada penelitian ini mendeskripsikan secara komprehensif mengenai

Tarekat Nagsyabandiyah mulai dari pendiri, perkembangan hingga masuknya Tarekat

ayam, pemiliknya, penjudi, penonton dan pertarungannya. la juga menceritakannya melalui sistem
simbol dan emosi yang terdapat di dalam agjang kumpul peristiwa itu, dan tindakan-tindakan para
partisipan. Hasil penggambaran Geertz adalah lebih mirip novel dari pada laporan antropologis yang
kering, tidak berat sebelah dan konfensional. Dalam "penelitian” itu, seolah-olah Geertz mengajak
pembaca dan membawa mereka untuk menyaksikan dunia lewat kaca mata pandang orang Bali. Lebih
jelasnya lihat: Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan..., him. 40-68 dan 123-156. Lihat juga dalam:
Mujdi Sutrisno dan Hendar Puranto, (ed.), Teori-teori Kebudayaan..., him. 213.
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Nagsyabandiyah ke Indonesia. Kemudian deskripsi Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun
Yahya, meliputi biografi Kadirun Yahya dan perkenalannya dengan Tarekat
Nagsyabandiyah. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan  mengenai
perkembangan Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya disertai sgjarah surau dan
perkembangannya dalam berbagai segmen serta perihal para pengikutnya baik latar
bel akangnya maupun hal lainnya.

Pada Bab 1V akan dibahas gjaran-garan Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun
Y ahya beserta sumber-sumber gjaran tersebut, bahasan akan mencakup awrad dan
praktek ritual Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya. Pada bab ini pula akan
dipaparkan mengenai pemahaman pengikutnya terkait dengan gjaran-gjaran Tarekat
Nagsyabandiyah Kadirun Y ahya serta pengaruh bagi pengikutnya dalam kehidupan
sehari-hari.

Sementara pada Bab V adalah penutup yang beris kesimpulan dan saran-
saran. Kesimpulan merupakan penegasan atas analisa yang telah dilakukan pada bab-
bab sebelumnya dengan cara menjawab rumusan masalah yang telah digjukan pada
bab pertama. Sedangkan saran-saran beris evaluasi singkat penulis selama proses

penelitian.






BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Usaha manusia untuk mencapai dergjat tagwa di sisi Allah adalah sebuah
keniscayaan, sehingga berbagai cara ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.
Bahkan tak jarang ditempuh dengan jalan yang kadang harus mengalami
gunjingan dari banyak kalangan. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan
kecenderungan yang berimplikasi pada munculnya perbedaan penafsiran dan
pemahaman serta pelaksanaan dari gjaran Islam.

Salah satu perbedaan dari salah satu usaha tersebut adalah adanya
pendapat yang pro dan kontra dalam menanggapi Tarekat Nagsyabandiyah
pimpinan Kadirun Y ahya. Dengan berbagai alasan dilontarkan, baik dari pendapat
yang pro maupun yang kontra. Tentu sga masing-masing mempunyai
argumentasi dan dasar. Akan tetapi setelah penulis melakukan penelitian dari
kedua belah pihak tersebut dengan menganalisa terutama dari sumber garan
Tarekat Nagsyabandiyah pimpinan Kadirun Y ahya, maka penulis menyimpulkan
bahwa tarekat tersebut dapat dinyatakan sebagai tarekat (aliran) yang shahih atau
tidak sesat, seperti yang dituduhkan beberapa pihak.

Berdasarkan pembahasan mengenai Tarekat Nagsyabandiyah pimpinan
Kadirun Yahya di atas, penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan,

diantaranya adalah sebagai berikut:

148



149

1. Klam vyang dilontarkan oleh LPPI yang disampakan Amin
Djamaluddin, Jabatan Kemajuan Islam Maaysia (JAKIM) dan beberapa
pihak terhadap tarekat ini, yakni klaim sesat ternyata tidak terbukti.
Klaim tersebut muncul karena adanya perbedaan pemahaman terhadap
beberapa rasionalisas (pendekatan) dalam memahami Islam terutama
yang terkandung dalam garan-garan tarekat. Selain itu, belakangan
diketahui bahwa klaim sesat muncul karena adanya perselisihan antara
pengklaim sesat (Amin Djamaluddin) dengan beberapa orang yang
kebetulan menjadi anggota Tarekat Nagsyabandiyah pimpinan Kadirun
Y ahya, yang mana dampak dari perselisihan tersebut berimbas kepada
Tarekat Nagsyabandiyah pimpinan Kadirun Y ahya secara keseluruhan.

2. Bahwa sumber gjaran, awrad dan praktik ritual Tarekat Nagsyabandiyah
pimpinan Kadirun Yahya tetap berlandaskan pada a-Qur'an dan al-
Hadis Nabi Muhammad SAW, hal ini dapat dilihat dari kandungan zikir,
kaifiat, maupun garan-gjaran lainnya sesuai dengan kandungan al-
Qur'an dan seperti yang dicontohkan Rasulullah SAW maupun para
sahabat dan tabi’in. Dengan demikian tidak ada aasan untuk
menganggapnya sebagal aliran atau tarekat sesat, selama tetap kokoh
menegakkan kalimat Allah dan nilai-nilai gjaran Islam sebagai agama
rahmatan Ii al-“alamin.

3. Bahwa Tarekat Nagsyabandiyah pimpinan Kadirun Yahya mempunyai
pengaruh positif bagi para pengikutnya, baik dalam keberagamaan,

kemasyarakatan, moralitas, ekonomi, dan lain-lain. Hal ini dapat dilihat
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dari pernyataan-pernyataan dan meningkatnya kualitas Sumber Daya
Manusia para pengikutnya, baik dalam hubungaanya dengan sesama
manusia (horizontal), maupun dalam hubungannnya dengan Allah SWT
(vertical).

4. Bahwa Tarekat Nagsyabandiyah pimpinan Kadirun Yahya tergolong
Ahlus Sunah wal-Jama’ ah dan menganut madzhab Syafi’i dalam bidang
figh. Hal ini merupakan satu pondasi yang harus dimiliki setiagp muslim
sebagal acuan dalam melaksanakan amanat Allah SWT bagi manusia
sebagal hamba-Nya.

5. Ajaran-garan yang dipraktekkan Tarekat Nagsyabandiyah pimpinan
Kadirun Yahya adalah sama halnya dengan Tarekat Nagsyabandiyah
yang dipimpin oleh mursyid-mursyid lain, yakni mempraktekkan garan
atau asas-asas yang dicetuskan ‘Abd al-Khaliq al-Ghujdawani dan Baha
ad-Din an-Nagsyabandi, hanya sga daam Tarekat Nagsyabandiyah
pimpinan Kadirun Yahya menggunakan pendekatan® modern yakni
teknologi dan ilmu eksakta. Hal ini dilakukan sesuai dengan kandungan
ayat al-Qur’ an dan Hadits nabi Muhammad SAW.

B. Saran-saran
Daam hal ini, sepenuhnya penulis menyadari bahwa penelitian ini masih

banyak ditemukan kekurangan di sana-sini dan barangkali data yang penulis

YYang dimaksud pendekatan di sini menurut Muhammad Mansur (Dosen Jurusan Tafsir
Hadits UIN Sunan Kalijaga) pada suatu kesempatan mengatakan bahwa akan lebih tepat bila
dikatakan dengan rasionalisasi konsep-konsep dalam tasawuf ke dalam ilmu eksakta atau teknologi
modern sehingga tidak terkesan abstrak bagi mereka yang awalnya kurang bias memahami
konsep-konsep tersebut.
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perolen dalam proses pendlitian ini kurang maksimal. Oleh karena itu, penulis
kemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
guna mendapat hasil yang lebih ilmiah dan maksimal. Berdasarkan pengamatan
yang ada di lapangan dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Tarekat Nagsyabandiyah pimpinan Kadirun Yahya beserta seluruh hal
yang melingkupinya yang dijadikan oleh para anggotanya sebagai sarana
(wasilah) untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT tidak serta merta
dapat dipisahkan begitu sga dari kondisi sosio-kultural yang ada di
masyarakat dalam memahami agjaran-gjaran agama. Oleh karena itu,
penulis menyarankan bagi para penditi yang hendak malakukan
penelitian yang sama (mengenai eksistensi sebuah tarekat) disarankan
untuk melakukan penelitian secara bertahap, yaitu dengan melakukan
longitudinal study terhadap para pengikut, baik yang berhubungan
dengan latar belakang pengikut, bagaimana pengetahuan mereka tentang
konsep bertarekat (menempuh jalan spiritual) yang dianjurkan atau
digiarkan agama. Di samping itu juga melakukan sebuah analisa terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi pengikut menjadi anggota dari sebuah
tarekat.

2. Duniatasawuf (tarekat) termasuk di dalamnya gjaran, awrad dan praktik
ritual, terdapat beberapa pandangan masyarakat muslim yang beragam.
Sebagian menganggapnya tidak masalah, sebagian yang lain
menganggap tidak sesuai dengan gjaran Islam. Hal ini merupakan suatu

kelaziman di tengah-tengah pluralitas keberagamaan masyarakat. Oleh
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karena itu, kita harus mampu melihat dan memahami permasalahan-
permasalahan ini sebagai "nila" yang menekankan gjakan untuk
menapaki jalan spiritua (tarekat) yang telah ikut serta mentransmisikan
garan-garan ke-1slaman pada masyarakat.

Sebelum melakukan penelitian seputar permasalahan tasawuf (tarekat),
hendaknya mempelgjari terlebih dahulu mengenai dasar-dasar ilmu
tasawuf (tarekat), varian atau aliran-aliran tasawuf (tarekat) dalam Islam,
sgjarah perkembangan tasawuf (tarekat), maupun hal-ha lain yang
dianggap terkait. Hal ini bertujuan agar penelitian dapat |ebih maksimal,

baik ketika dalam proses penelitian maupun hasil penelitian (output-nya).
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Bagan | : Geneologi Spiritual An-Nagsyabandi”

Allah SWT
Jibril as
Muhammad SAW
Abu Bakar ash-Shiddiq
Salman al-Farisi
Qasim bin Muhammad
Imam Ja'far Shadiq
Abu Yazid¢al-Bisthami
Abu al-Hasan Ali bin Ja far al-Khirgani
Abu Ali al-Fadhal bin Muhammad at-Thusi a-Farmadi
Abu Ya qub Y usuf al-Hamdani
Abdul Khaliq al-Fajduani
Arif ar-Riyukri
Mahmud al-Fughnawi
Ali ar-Ramitni (yang masyhur dengan nama Syaikh Azizan)
Muhammad Baba as-Sammasi
Amir Kula bin Hamzah

An-Nagsyabandi

" Sumber: Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tarekat (Uraian Tentang Mistik), Cet. IX (Solo:
Ramadhani, 1993), him. 321-322, dikutip dari Muhammad Amin al-Kurdi, 7anwir al-Qulub (Mesir:
1343 H).



Bagan Il : Ahli Silsilah Tarekat Nagsyabandiyah Kadirun Yahya*

Allah SWT
Jibril as
Muhammad SAW
Abu Bakar as-Siddig r.a
Salman al-Farisi r.a
Qasim bin Muhammad bi r+Abu Bakar ash-Shiddig r.a
Ja far ash-Shadigr.a
Thaifur bin Isabin Adam bin Sarusyan
Abul Hasan Ali bin Abu Ja'far al-Khargani
Abu Ali a-Fadhal bin Muhammad ath-Thusi al-Farimadi
Abu Ya kub Yusuf al-Hamadani bin Ayyub Bin Y usuf bin al-Husain
Abdul Khaliq a-Fajduani Ibnu al-lmam Abdul Jamil
ar-Riwikari
Ali ar-Ramitani
Muhammad Baba as-Samasi
as-Sayyid Amir Kulal bin Sayyid Hamzah

as-Sayyid Baha uddin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad

a-Husaini al-Hasani al-Uwais al-Bukhari

* Sumber: Djamaan Nur, Tasawuf dan Tarekat Nagsyabandiyah Pimpinan Prof. Dr. H. Saidi
Syekh Kadirun Yahya, Cet. II1 (Medan: USU Press, 2004), him. 181-186.



Muhammad al-Bukhari al-Khawarizumi
Ya kub al-Jarkhi
Nashiruddin Ubaidullah al-Ahrar as-Samargandi bin Mahmud bin Sihabuddin
Muhammad az-Zahid
Darwis Muhammad as-Samargandi
Muhammad al-Khawajaki al-Amkani as-Samargandi
Muayyiddin Muhammad al-Bagi Billah
Ahmad al-Faruqgi as-Sirhindi
Muhammad M& shum
Muhammad Saifuddin
asy-Syarif Nur Muhammad al-Badwani
asy-Syamsuddin Habibullah Jani Janani Muhzir al-* Alawi
Abdullah ad-Dahlawi
Dhiyauddin Khalid al-Utsmani a-Kurdi
Abdullah al-Afandi
Sulaiman al-Qarimi
Sulaiman az-Zuhdi
‘Ali Ridla
Muhammad Hasyim al-Khalidi

Kadirun Y ahya Muhammad Amin al-Khalidi



Bagan 111 : Daftar BKS dan Pos Informasi Se-Indonesia*

DAFTAR
Nama - Nama BKS dan Pos Informasi Se- Indonesia
No. BKS Nama Surau Alamat
Dusun Kenangan Desa Seulalah, Kecamatan
1 ?ﬁ\ASLfRCEH Tiqvmvﬁul Langsa Timur,Kab. Aceh Timur Telp.
(0641)21640
2 BKSTANAH Rahimul  |JI. Kolam Renang N0.160 Berastagi. Telp.
KARO Amin (0628) 91026
3 BKS Khaliqul |J. Bandung No.27 Desa Rambung Barat.
Langkat/Binjai Amin Kec. Binjai Selatan
Komp. Panca Budi J. Jend. Gatot Subroto
4 BKSMEDAN Darul Amin [Km.45, Sei Sikambing Medan 20122, Telp.
(061) 8459820 Fax. (061) 8466482
5 BKSDELI Mukminul [Dusun | Desa Paya Mabar Kec. Tebing
SERDANG Amin Tinggi Telp. (0812) 6203462
5 HBKS Razzakul |Jl. Seram Gg. Bengkel Kel. Bantan Kec.
SIMALUNGUN Amin Siantar Barat Telp. (0622)430463
Hidayatul |Jl. Maria Ulfa Santosa No.02 Kel. Mutiara
4 HBKSASAHAN Amin  |Kec. Kisaran Timur, Telp. (0623) 43778
BKS Jl. Idrus Hasibuan Desa Ujung Bandar
8 [LABUHAN Ahlul Amin |Perumnas Labusona, IndahKec. Rantau
BATU Selatan Telp. (0624) 22326
Barakatul J. Simpang Nangka Km.3. Desa Bahtera
9 BKSRIAU A : Makmur. Kec. Kubu Bengkalis, Telp. (0765)
Amin
3294
J. Bangau Ujung No. 01/Kutilang Gg.
. [Madrasah Kel. Kampung Melayu,Kec.
10|BKSRIAUB | Bl -Amin g\ - adi Pekan Baru Riau 28124 Telp.
(0761) 36133
Ghaffaaru Rt. 02/02 Ds. Kepenuhan raya UPT 1 Pir
11 |BKSRIAU C Amin Trans. Kel. KepenuhanKab. Rokan Hulu
Telp. 0812 7522 572
12 IBKS SUMBAR |Abdalul AminJI. Raden Saleh No.27 Padang Telp. (0751)

51294

* Sumber: http://www.baitulamin.org. Akses: Selasa, 24 Maret 2009.




BKSDKI Jaya . . |J. Desa Curug No.35 Rt. 10/04 Sawangan
131¢ Banten Baitul Amin g 0 or (0251) 8611285
J. Permata Surau No. 3 Komp. Permata
14/BK S Bandung Baitul Amin [Taman Sari RT O4/11_Ke|. Cisaranten
X Kulon, Kec. Arcamanik-Bandung 40293
Telp. (022) 70791533
Baitul Amin J. Baitul Amin PanturaNo. 1, Ds.
15|BKS Indramayu VIII Karanglayung, Kec. Sukra, Kab. Indramayu.
Telp. 08121436936, Fax (0234) 272170
Akhyarul J. Raya Manyaran Gunung Pati No. 35_Ds.
16 BKSJATENG Amin | Sadeng Rt.06 RW. 11,Kec. Gunung Pati -
Semarang 50222
BKSDIY / _ _ Desa C_:andi Turen Sardonoharjo Kec.
17 Surakarta Syaiful Amin|Ngaglik Kab. Sleman ,Prop.Y ogyakarta
Telp. (0274) 885687
Ghausil Amin|Jl. Imam Bonjol 295 (dh 63) Jember, 68133
e | Telp. (0331) 488669
Nurul Amin [Jl. Pakah Gemulung Gresik Harjo Palang -
| il Tuban  |Tuban Telp. (0322) 488669
Akhlagul Dusgr_1 Dasan Baru Desa Banyumulek. Kec.
20  BKSNTB | Amin Kediri, Kab.Lombok barat, Telp. (0370)
636964
. _|JI. DesaKerato Kec. Sumbawa Kab.
21 | BKSNTB II Fuadul Amin Sumbawa Telp. (0371) 23826
Raudhatul |JI. Mekar 11 No. 25 Desa Pemogan K epaon.
R Aminl  |Telp (0361) 427045
BKS Mujibul Amipdl- Jabar Har No.18 Rt. 13. Kel. Sempaja
23 |KALIMANTAN I Kec. Samarinda Hilir,Kodya Samarinda
TIMUR Telp. (0541) 753493 - 753492
BKS .
24|SULAWESI | Bahrul Amin .'?g'bT(%Z‘é‘i)ngsE“ Timur Kab. Donggala
TENGAH '
BKS Desa Moncong Loe Kec. Mandai Kab.
25 |SULAWESI Iftikarul AminMaros Prop. Sul Sel, Telp. (0411)
SELATAN 5059739/424781/869212
26 Pos. Informasi lbnul Amin Desa Lamlagang Kec. Meuraksa Lorong
D.I. Aceh Rembah Po.Box. 106,Telp. (0651) 45900
- HPOS Informasi P Rt. 34 Kel. Kebun Andil Kota Baru Kodya
Jambi Jambi Telp. (0741) 63254
Pos Informasi Syukurul J. May Salim Batu bara Skip Pangkal Lr.
28 [Sumatera Amin Belimbing No.21,Kel.Skip Jaya, Kec. Hilir
Selatan Timur Telp. (0711) 366302
29 ‘Pos Informasi Mambaul “JI. Indra Giri Gg. Tiga Serangkai Parit
Bengkulu Amin Panjang Padang L ombok, Propinsi




|Bengkulu

Pos Informas Jl. Pulau Bawean No. 09 Sukaramai Bandar
30 |Bandar Pos Lampung L
L ampung
ampung
31 Pos Informasi Nurul Amin 11 Kembang Merak Kav. 2020 Jati Mulyo, Kel.
Jatim A Lowokwaru,Telp. (0341) 49775
32 E?ji Ir';fa?];?nas Jannatul  |JI. Tamban Sari Wonoharjo Kel. Melayu
Amin Kec. Teweh Tengah, Telp. (0536) 30607
Tengah
13 E?ji Irgfa(r)]f[gwnas Burhanul  |Anjir Serapat Baru Km.22 Anjir Muara
S Aminl |Barito Kuala- Kal Sel,Telp (0511) 300745
atan
Pos Informasi J. Sunan Gunung Jati no.17 Kupang - NTT
34 I upang PosKupang v, 0380) 823024
Pos | nformasi Des/Kelurahan Prit Tokaya Kec. Pontianak
35 Pontianak Tajul Amin |Selatan Kotamadya Pontianak,Prop. Kal Bar
Telp. (0561) 7077969
Pos | nformas Jl. Kutilang Deas Yunaim Arso |1, Kec.
36 Naafiul AminjArso Kab. Kerom Prop.Papua, Telp. (0967)
Jayapura
521370
Pos Informasi , I, Siti Ambiya, Subulussalam Aceh Singkil
37 lsubulussdam | SR AMINfr g (0672) 31256
. , . |J. Demung 165 Desa Sukosari Kec.
38 ‘;Péc‘)tisnlqnéormas GhauiIIAmm Badadan Ponorogo Jatim, Telp. (0351)
7706762
3g |PosInformasi . 1is DzikirJl. Baloi Centre Blok C no.10 Batam 29400
Kepulauan Riau
- E’;j;;‘formas' Abyadul  |J1. Panca Budi No. 10 A Lesung Batu,
9 Amin  |Padang Sidempuan ,Telp. (0634) 22012

Sidempuan

Vi




Bagan IV: Struktural Organisasi Yayasan®

Badan Koordinasi Surau (BKK)

Badan Kerjasama Surau (BKYS) Badan Kerjasama Surau (BKS)
Surau Surau Surau Surau
POS IOP POS IOP

* Sumber: Istadiantha, dkk., “Pengobatan Alternatif Dalam Islam: Studi Kasus Surau Tarekat
Nagsyabandiyah di Eks-Karesidenan Surakarta’, Laporan Penelitian (Surakarta: Fakultas Sastra
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 1999), him. 15.
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Bagan V: Struktur Pengurus Surau Saiful Amin*

Pengurus |
Thontowy Djauhari

Pengurus 11
Bambang Heru Manto

Pengurus 11
Wardhani

Anak Surau (Ansor)

Ketua
Fahrur Rozi

Sekretaris & Bendahara

Purwanto
Seksi-seksi
Peramalan Perlengkapaan Kebersihan Dapur
Jihadush Sholihin Jarwadi Mahfudz Fahrur Rozi

* Wawancara dengan Thontowy Jauhary, Pengurus | Surau Saiful Amin Yogyakarta, Rabu, 9
September 20009.
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

SEKRETARIAT DAERAH
Kepatihan — Danurejan, Yogyakarta — 55213

SURAT KETERANGAN/LJIN
Nomor : 070/3458
Membaca Surat * Dekan Fak Ushuluddin UIN Yogyakarta, Nomor : UIN.02/DU/T L.03/51/2009.
Perihal : [jin Penelitian
Tanggal Surat o 1 Juli 2009,
Mengingat ¢ 1.Keputusan Menteri Dalam negeri Nomor 61 Tahun 1983, tentang Pedoman Penyelenggaraan

Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri;

2. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008 tentang Rincian
Tugas dan Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Dacrah dan Sekretariat
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

Di ljinkan kepada

Nama . GUFRON AHMADI.
01530482,

Alamat o :JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta.

Judul Penelitian  : APLIKASI AYAT -AYAT AL- QUR'AN DALAM AWRAD TAREKAT NAQSYABANDIYAH
KADIRUN YAHYA DI YOGYAKARTA.

Lokasi : Kabupaten Sleman.

Waktu :  Mulai Tanggal ; | Juli s/d 1 Oktober 2009

Ketentuan:

1 Menyerahkan surat keterangan/ijin dari Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang
mengeluarkan ijin;

2 Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta cq. Biro Admlmstram
Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) , dan menunjukkan cetakan asli;

3 Tjin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah;

Waktu penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ijin ini kembali;

5 ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila peneliti tidak memenuhi ketentuan-ketentuan }ang

E=S

berlaku.
Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 1 Juli 2009
Tembusan disampaikan Kepada Yth. Asis 2ok S:(]:rl;;t:;; figal?’?n};bangunan

1. Gubernur DIY (Sebagai Laporan)

2. Bupati Sleman cq Ka Bappeda.

3. Dekan Fak Ushuluddin UIN Yogyakarta.
4. Yang Bersangkutan.

"Bn;o Administrasi Pembangunan
Sz A\

.,’

s SURAT DJUMADAL
- NIP. 010 154 543



PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )

Alamat : JI. Parasamya No. | Beran, Tridadi. Sleman 55511
Telp. & Fax. (0274) 868800 e-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN

Nomor : 07.0 / Bappeda / 2263 / 2009

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar Keputusan Bupati Sleman Nomor: 55/Kep.KDH/A/2003 tentang 1zin Kuliah Kerja Nyata,
Praktek Kerja Lapangan dan Penelitian,
Menunjuk Surat dari Dekan Fakultas Ushuluddin Univ. Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor: UIN.02/DU/TL.03/51/2009  Tanggal: 01 Juli 2009. Hal: Permohonan Izin
Penelitian.
MENGIZINKAN :
Kepada .
Nama : GHUFRON AHMADI
No. Mhs/NIM/NIP/NIK : 01530482
Program/Tingkat : Sl
Instansi/Perguruan Tinggi :  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Alamat Instansi/Perguruan Tinggi : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Alamat Rumah :  Tegalsari RT 01 RW Il Tambak, Mojosongo, Boyolali
No. Telp/HP 085729950333
Untuk Mengadakan penelitian dengan judul:
“APLIKASI AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM AWRAD
TAREKAT NAQSYABANDIYAH KADIRUN YAHYA DI
YOGYAKARTA”
Lokasi Kab. Sleman
Waktu Selama 3 (tiga) bulan mulai tanggal : 05 Nopember 2009 s/d
05 Februari 2010.

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melapor diri kepada pejabat pemerintah setempat (Camat/ Lurah Desa) alau kepala instansi untuk
mendapat petumjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan meniaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian sebanvak 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Bappeda.

4. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

3. Izin ini dapat dibatalkan sewakiu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/ non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami~1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian,

Tembusan Kepada Yth :

Bupati Sleman (sebagai laporan)

Ka. Dinas Pol. PP. dan Tibmas Kab. Sleman
Ka. Dep. Agama Kab. Sleman

Ka. Bag. Kesra Setda Kab. Sleman

Camat Kec.
Ka. Desa Sardonoharjo, Ngaglik
Ka. Dukuh Tegalrejo, Sardonoharjo
Dekan Fake Ushuluddin-UIN 'SUEA' Yogyakarta

o e e st

Partinaaal

Dikeluarkan di : Sleman
Pada Tanggal : 05 Nopember 2009

Ngaglik




Data Pribadi :

- Nama

- TTL

- Alamat

- No. Telp.
- Email

Nama Orang Tua :

- Ayah

- Pekerjaan
- Alamat

- lbu

- Pekerjaan
- Alamat

Riwayat Pendidikan :

Formal:

- TK
- SD
- SLTP
- SLTA
- PT

Non Formal:

CURRICULUM VITAE

: Ghufron Ahmadi

: Klaten, 07 Mei 1982

: Tegasari, RT. O/RW. 02, Tambak, Mojosongo, Boyolali
: 085729950333

. hadna_reyghuf @live.com

: Muhammad Suwito

: Wiraswasta

: Tegalsari, RT. 0/RW. 02, Tambak, Mojosongo, Boyolali
: Suparmi

: Wiraswasta

: Tegalsari, RT. 0/RW. 02, Tambak, Mojosongo, Boyolali

: Pertiwi Tambak |, Mojosongo, Boyolali (Lulus tahun 1988)
: SDN Tambak |, Mojosongo, Boyolai (Lulus tahun 1994)

: MTs Sunan Kalijaga, Tulung, Klaten (Lulus tahun 1997)

: MAN | Boyoldi (Lulus tahun 2000)

: UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta (Masuk tahun 2001)

- Madrasah Diniyah "Al-Huda', Slembi Jurug, Mojosongo, Boyolali.
Pimpinan K. Khaerani. (1991-1993)

- Santri Madrasah "An-Ngah", Dawar, Manggis, Mojosongo, Boyolali.
Pengasuh KH. Abdul Hamid, BA. (1994-1997)

- Santri Pondok Pesantren "Nurush Shobah", Kauman Baru, Pulisen, Boyolali.
Pengasuh KH. Malkan Siroj. (1997-2000)
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Pengalaman Organisasi :

1.

w N

oA~

Ketua Organisas Intra Sekolah (OSIS) MTs Sunan Kalijaga Tulung Klaten.
(1995-1996)

Koordinator Bidang Kesenian Isam MAN | Boyolali, periode 1998-1999
Pengurus Divisi Tilawah UKM Jam'iyyah al-Qurra’ Wal Huffaz al-Mizan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta (2002-2003)

Koordinator Bidang Seni di "Kangmus Center" Y ogyakarta

Perintis dan Ketua Tim Inti Ikatan Mahasiswa Boyolali Sunan Kalijaga
(IKMABY SKA) pada 2006

Pembina Jama’ah Shalawat "Al-Hidayah", Sukabumi, Cepogo, Boyolali
(1998-2000)

Pembina Jama’ah Shalawat “Zida Burika", Sapiyan, Metuk, Mojosongo,
Boyolali (1998-2001)
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